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Telah dilakukan penelitian mengenai pembuatan pellet dari berbagai komposisi sebagai penyangga khitosan-sulfur. Variasi
komposisi yang digunakan adalah abu sekam padi, tepung sagu, tanah liat, serbuk kayu dan serat nanas. Pellet yang telah dibuat
dibedakan mejadi pellet abu sekam padi (abu sekam padi : tepung sagu; 70: 30g), pellet tipe I (tanah liat 100%), pellet tipe II (tanah
liat : abu sekam padi; 90: 10%), pellet tipe III (tanah liat : abu sekam padi : serat nanas; 90:10:2%), pellet tipe IV (tanah liat : abu
sekam padi : serbuk kayu (90:10:5%), pellet tipe V (pellet tanpa penambahan Na2S) dan pellet tipe VI (pellet dengan penambahan
Na2S). Berdasarkan hasil eksperimen, pellet dengan ketahanan paling tinggi didapat pada pellet dengan variasi komposisi IV yaitu
dengan komposisi tambahan berupa serbuk kayu. Perlakuan dibedakan menjadi tiga, yaitu metode immobilisasi khitosan-sulfur
secara bertahap, metode immobilisasi khitosan-sulfur satu kali pencelupan, dan metode immobilisasi tanpa proses pencelupan yang
dibedakan menjadi pellet tipe V dan VI berdasarkan penambahan Na2S. Karakterisasi kuantitas sulfur pada pellet dianalisis dengan
menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-Vis. Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar sulfur yang terlepas dari pellet tipe V
setelah diekstrak dengan aseton adalah 78%, sedangkan pada pellet tipe VI hanya 28%. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pellet variasi VI dengan penambahan Na2S lebih stabil dari pada pellet variasi V yang tanpa penambahan
Na2S.
